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ABSTRAK 
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona jenis baru 

yang disebut SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2). Penyakit ini utamanya 

menyerang sistem pernapasan manusia sistem pernapasan manusia dan dapat menyebabkan gejala mulai dari 

ringan seperti demam dan batuk hingga berat seperti pneumonia dan sindrom pernapasan akut. Penularan awal 

terjadi dari hewan ke manusia dan menular antar manusia melalui droplet, kontak langsung, atau permukaan 

yang terkontaminasi. Pada penelitian ini, fokus utamanya adalah menggunakan algoritma Linear Regression 

dan Polynomial Regression untuk memprediksi jumlah kasus Covid-19 yang terjadi di Indonesia. Data yang 

digunakan merupakan historikal persentase dari jumlah penyebaran kasus Covid-19 di beberapa daerah di 

Indonesia dan bersifat time series. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa metode Linear 

Regression menjadi metode terbaik dibandingkan dengan Polynomial Regression karena hasil evaluasi dengan 

R2-square menunjukkan metode ini memiliki persentase 95.56% lebih besar dari metode lainnya yang 

digunakan yang hanya mencapai 93.76%. Selain itu, dapat disimpulkan seperti itu dikarenakan nilai dari hasil 

evaluasi dengan metode Root Mean Square Error (RMSE), metode Polynomial Regression memperoleh nilai 

sebesar 1373.25 dan metode Linear Regression hanya sebesar 1043.94, sehingga performa terbaik dalam 

memprediksi jumlah kasus Covid-19 adalah algoritma Linear Regression. 

 

Kata kunci: Covid-19, Linear Regression, Polynomial Regression, R2-squared, RMSE. 

 

 

ABSTRACT 
T Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) is an infectious disease caused by anew type of coronavirus called 

SARS-CoV-2 (Severe AcuteRespiratory Syndrome Coronavirus-2). This disease primarily attacks the human 

respiratory systemand can cause symptoms ranging from mild, such as fever and cough, to severe, such as 

pneumonia andacute respiratory syndrome. Initial transmission occurred from animals to humans andis 

transmitted between humans through droplets, direct contact, or contaminated surfaces. In this study, the main 

focus is on usingLinear Regression and Polynomial Regression algorithms to predict thenumber of Covid-19 

cases occurring in Indonesia. The data usedis historical data on the percentage of the spread of Covid-19 cases 

inseveral regions in Indonesia and is of a time series nature. The results obtainedfrom this study are that the 

Linear Regression method is thebest method compared to Polynomial Regression because the evaluation 

resultswith R2-square show that this method has a percentage of 95.56%greater than the other methods used, 

which only reached 93.76%. In addition, it can be concluded that this is because the value of the evaluation 

results using theRoot Mean Square Error (RMSE) method, the Polynomial Regression method obtained avalue 

of 1373.25 and the Linear Regression method only 1043.94,so that the best performance in predicting the 

number of Covid-19 cases is theLinear Regression algorithm. 

 

Keywords: Covid-19, Linear Regression, Polynomial Regression, R2-squared, RMSE. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Coronavirus menjadi bagian dari keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit yang terjadi 

pada hewan ataupun manusia. Manusia yang terjangkit virus tersebut akan menunjukkan tanda-tanda 

penyakit infeksi saluran pernapasan mulai dari flu sampai yang lebih serius, seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) atau sindrom 

pernapasan akut berat [1]. Tahun 2020 merupakan tahun yang berat bagi dunia ketika mendadak 
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terjadi wabah Covid-19 yang awalnya muncul secara lokal di Wuhan, China, lalu menyebar dan 

menjadi pandemi global yang mengguncang seluruh dunia [2].  Indonesia menjadi salah satu negara 

yang terdampak wabah ini. Oleh karena itu, perlu tindakan segera dari pemerintah dan kesadaran 

penuh dari masyarakat agar angka penyebaran virus ini dapat ditekan [3]. 

 

Virus ini  menyebar  lewat  percikan cairan  dari  mulut (droplet)  yang  menyebabkan  infeksi  

pernafasan  ringan  seperti flu dan mampu menyebabkan  infeksi  pernafasan  berat pada  paru-paru 

(pneumonia) [4]. Pada penelitian ini, akan diprediksi jumlah kasus Covid-19 di Indonesia dengan 

dua pendekatan machine learning yaitu metode Linear Regression dan Polynomial Regression. 

Dengan mengetahui jumlah kasus covid-19 di Indonesia, masyarakat diharapkan agar dapat 

membantu menanggulangi penyebaran kasus Covid-19.  

 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 
 

Penelitian ini didukung dengan beberapa studi literatur yang relevan yang membahas 

mengenai permasalahan yang diangkat atau menggunakan metode yang sama. Berdasarkan hasil 

eksplorasi, berikut telah ditemukan beberapa penelitian yang relevan: 

 

Penelitian dengan judul “Prediksi ITB tentang Akhir Pandemi Corona RI” membahas model 

representasi yang dapat memperkirakan jumlah kasus melalui pendekatan dari model Logistic dengan 

Richard’s Curve yang secara matematik, ditemukan bahwa model ini memiliki jumlah error yang 

cenderung rendah dalam tren untuk data kasus terlapor saat ini [4]. Penelitian berikutnya dengan 

judul “Covid Symptom Severity using Decision Tree” yang menyimpulkan bahwa gejala yang 

ditimbulkan oleh virus ini ternyata memiliki karakteristik yang sama dengan gejala batuk atau pilek 

biasa [5]. Penelitian relevan yang terakhir berjudul “Prediksi Kasus Covid di Indonesia dengan 

menggunakan metode Backpropagation” menunjukkan bahwa metode ini cukup ampuh dalam 

memprediksi secara akurat bagaimana penyebaran virus ini terjadi di berbagai daerah [6]. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

3.1  Pengolahan Data 

 Dataset yang digunakan bersumber dari platform Kaggle (pada link berikut ini: 

https://www.kaggle.com/hendratno/covid19-indonesia) dengan jumlah sampel sebanyak 16.284 data 

dan 37. Data ini bersifat time series yang dapat dilihat pada Gambar 1 yang telah disesuaikan ke 

dalam format file Comma Separated Value (CSV). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dataset Penelitian 

 

 Data tersebut kemudian akan dicek missing value seperti yang ditunjukkan pada gambar 2 dan 

dilakukan penanganan dengan fungsi fillna. Setelah itu, beberapa kolom yang tidak diperlukan akan 

dihilangkan sesuai dengan kepentingan pengolahan lebih lanjut seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

https://www.kaggle.com/hendratno/covid19-indonesia
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Gambar 2. Cek Missing Value 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Menghapus Data yang Tidak Diperlukan 

  

 Data tersebut dibagi menjadi 2 bagian dengan 80% sebagai data latih dan 20% akan menjadi 

data uji secara berurutan sesuai tanggal yang dapat dilihat pada potongan kode pada Gambar 4 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Pembagian Data 

 

 Fitur akhir yang digunakan pada dataset setelah dilakukan operasi drop feature yang tidak 

diperlukan dan pembagian data menjadi bentuk dataset final yang akan diteliti adalah Date (waktu 

dan tanggal kasus Covid-19), Location (lokasi kejadian), New Cases, New Deaths, dan New 

Recovered yang masing-masing menunjukkan jumlah kasus baru, kematian baru, dan kesembuhan 

baru per hari. New Active Cases merepresentasikan perubahan jumlah kasus aktif harian, sedangkan 

Total Cases, Total Deaths, Total Recovered, dan Total Active Cases menunjukkan akumulasi 

totalnya. Selain itu, terdapat Location Level yang menunjukkan tingkatan wilayah (misalnya 

provinsi), Area (km²) sebagai luas wilayah, Population dan Population Density yang 

menggambarkan jumlah dan kepadatan penduduk, serta Longitude dan Latitude sebagai koordinat 

geografis lokasi tersebut. 
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3.2  Algoritma 

 Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa algoritma yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Linear Regression dan Polynomial Regression. Linear Regression dapat dinyatakan seperti 

dalam persamaan dibawah ini, dimana 𝑌 dan 𝑋 masing-masing adalah variabel dependen dan 

independen, sedangkan 𝑓 adalah intercept dengan simbol 𝛼 dan 𝛽mewakili parameter regresi dan ∈ 

sebagai slope untuk kesalahan acara masing-masing. 

 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽𝑋+ ∈ 
  

 Polynomial Regression adalah jenis regresi khusus yang bekerja pada kurva linear hubungan 

antara nilai-nilai dependen dan nilai-nilai independen, dimana 𝑋 adalah variabel bebas dan 0 adalah 

bias juga intersep θ_0, θ_1, …. θ_n adalah bobot atau koefisien parsial yang diberikan pada prediktor 

dan n adalah derajat polinomial yang persamaannya dapat didefinisikan sebagai berikut [7][8][9]:.  

 

𝑌 =  𝜃0 +  𝜃1𝑋 +  𝜃2𝑋2 … +  𝜃𝑛𝑋𝑛 
 

3.3 Rancangan Alur Eksperimen 

 Pada penelitian terdapat beberapa rancangan alur eksperimen yang dilakukan dalam 

melakukan prediksi terhadap jumlah kasus Covid-19 di Indonesia dengan menggunakan pendekatan 

Linear Regression dan Polynomial Regression. Pada Gambar 5 berikut ditunjukkan diagram sebagai 

bentuk alur dari eksperimen yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Tahapan Penelitian 
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3.4 Metode Evaluasi 

 Pada penelitian ini juga terdapat beberapa metode evaluasi yang digunakan untuk 

mengevaluasi hasil prediksi dari masing-masing algoritma. Oleh karena itu, untuk mengevaluasi 

efektivitas metode regresi linear dan polinomial regresi terhadap prediksi jumlah kasus Covid-19 di 

Indonesia maka digunakan Root Mean Square Error relatif (RMSE) dan Coefficient of 

Determination atau yang biasa lebih dikenal dengan nilai koefisien R2 (R2-squared).   

 

 MSE dan RMSE sebenarnya terikat secara monoton melalui akar kuadrat. Pengurutan model 

regresi yang didasarkan pada MSE akan identik dengan pengurutan model dengan RMSE. 

Persamaannya dapat didefinisikan sebagai berikut [10]: 

 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √
∑ (𝑦𝑖 − ẏ𝑖)2𝑚

𝑖=1

𝑛
 

 

 Coefficient of Determination menggambarkan seberapa besar variasi variabel terikat dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas. Pada dasarnya ditujukan untuk mengukur seberapa jauh variabel 

independen mampu untuk menggambarkan variabel-variabel dependen. Persamaannya dapat 

didefinisikan sebagai berikut [11]. 

 

𝑅2 = 1 − (
∑ (𝑦𝑖 − ẏ𝑖)2𝑚

𝑖=1

∑ (ẏ𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑚
𝑖=1

) 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Fitur yang ditentukan sebagai variabel 𝑋 dan 𝑌 berasal dari variabel akumulatif yaitu Total 

Cases dan Total Deaths untuk memprediksi jumlah total kematian saat mencapai jumlah kasus 

tertentu berdasarkan input yang diinginkan serta memprediksi sekaligus keduanya pada saat 

mencapai minggu tertentu, misalnya dalam 5 minggu ke depan akan diprediksi berapa total kasus 

dan total kematian yang terjadi. Format pada kolom tanggal juga diubah ke dalam bentuk Week 

Number agar dapat lebih mudah memanipulasi data pada rentang waktu seminggu dari tanggal 𝑋 

menuju 𝑌, sehingga dapat diketahui hasil prediksi sesuai jumlah minggu yang ingin dituju. 

 

Pada proses pelatihan dan pengujian dibagi dari total sebanyak 16284 sampel 80% adalah 

data latih dan 20 % adalah data uji. Tahap pengujian inilah yang menjadi inti dari hasil yang ingin 

dicari dengan metode Linear Regression dan Polynomial Regression. Didapat total akurasi sebesar 

95% dengan metode evaluasi R2-squared serta nilai RMSE mencapai 1043.94 untuk Linear 

Regression. Sedangkan, untuk Polynomial Regression memperoleh akurasi sebesar 93% dengan 

metode R2-squared serta nilai RMSE sebanyak 1373.25.  

 

Selain itu, diuji juga dengan permisalan prediksi pada saat total kasus dan total kematian 

mencapai angka-angka tertentu yang dapat dilihat pada Gambar 6. Misalnya, prediksi dilakukan pada 

saat angka kematian mencapai 40.000 dan 50.000 total kasus, Terakhir, prediksi yang dilakukan 

adalah dengan input total kasus dan total kematian berdasarkan beberapa minggu setelah bulan yang 

sekarang (dalam hal ini 5 minggu ke depan) yang dapat dilihat pada gambar 7. Dapat diketahui bahwa 

pada rentang waktu antara tanggal 10 – 16 September total kasus yang diprediksi mencapai 32.132 

total kasus dengan sebanyak 974 total kematian, sehingga menjadi minggu dengan total kasus 

sekaligus total kematian terbanyak. Sedangkan, minggu dengan pencapaian total kasus dan total 

kasus kematian paling sedikit terjadi pada tanggal 9 – 15 Oktober dengan hanya ada 23.505 total 

kasus dan jumlah total kematian yang cukup besar mencapai 773. 
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Gambar 6. Prediksi Total Kasus dan Total Kematian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.  Total Prediksi Jumlah Kasus dan Jumlah Kematian dalam 5 Minggu 

 

 

5. KESIMPULAN 
 

 Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa algoritma Linear Regression lebih efektif 

dibandingkan Polynomial Regression dalam memprediksi jumlah kasus Covid-19 di Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai evaluasi R²-score sebesar 95,56% dan RMSE sebesar 1043,94 yang 

menunjukkan tingkat akurasi dan ketepatan prediksi yang lebih tinggi dibandingkan Polynomial 

Regression yang hanya memiliki nilai R²-score sebesar 93,76% dan RMSE 1373,25. Data yang 

digunakan bersifat time series dengan fokus pada akumulasi persentase penyebaran kasus Covid-19 

di berbagai daerah. 

 

 Algoritma yang dibangun dengan menggunakan variabel Total Cases dan Total Deaths untuk 

memprediksi perkembangan jumlah kematian berdasarkan jumlah kasus atau minggu tertentu. Hasil 

pengujian menunjukkan performa model Linear Regression sangat baik, terutama pada prediksi lima 

minggu ke depan. Prediksi tersebut memperlihatkan bahwa puncak kasus dan kematian diperkirakan 

terjadi pada minggu 10–16 September, sedangkan nilai terendah pada minggu 9–15 Oktober, 

menunjukkan kemampuan model dalam menggambarkan pola peningkatan dan penurunan kasus 

secara akurat. 
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